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ABSTRAK

Penanganan limbah rambut manusia bisa dikatakan belum optimal sehingga dapat
terjadi pencemaran lingkungan mengapa demikian banyak terjadi ditempat
pemangkasan rambut ketika ada limbah rambut manusia tentunya hanya di buang atau
dibakar dan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Pada penelitian ini mencoba
untuk ditambahkan dengan limbah rambut manusia kedalam campuran beton normal
dari penelitian ini akan menghasilkan produk beton serat rambut manusia yang akan
memiliki nilai jual agar limbah rambut manusia tidak hanya dibuang atau pun dibakar
dan dapat lebih berguna dalam penggunaan beton tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kuat tekan,dan kuat Tarik. Hasil kuat tekan beton yang
menggunakan 0%, 5%, 10%, 15% serat limbah rambut manusia berturut turut sebesar
31,39 Mpa; 17,39 Mpa; 9,33 Mpa; dan 7,21 Mpa, mengalami penurunan pada kuat
tekan beton. Hasil kuat tarik belah beton yang menggunakan 0%, 5%, 10%, 15% serat
limbah rambut manusia berturut-turut sebesar 2,87 Mpa; 3,72 Mpa; 2,65 Mpa; dan 1,91
Mpa, mangalami kenaikan kuat tarik belah pada %5 penambahan serat limbah rambut
manusia. Kuat tekan limbah rambut manusia turun pada 5%, 10%, dan 15%. Sedangkan
kuat tarik belah beton pada 5% limbah rambut manusia lebih tinggi dari pada beton 0%
dan pada beton yang menggunakan serat limbah rambut manusia 10% dan 15% nilai
kuat tarik belah menurun.

Kata Kunci : Limbah rambut, kuat tekan, kuat tarik

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Di Indonesia terlihat akan semakin
banyak penggunaan beton sebagai bahan
pembangunan konstruksi seperti jalanan,
jembatan, gedung, bandara, pelabuhan atau
di sektor pembangunan, dari itu dapat
disimpulkan bahwa masa yang akan datang
akan memerlukan banyak kebutuhan
beton. Dalam sifat fisik rambut terdapat
ketahanan yang cukup tinggi karna
disebabkan oleh faktor kimia dan fisika
olen rambut itu sendiri. Faktor fisika
rambut tersebut dapat bertahan pada suhu

yang tinggi dilihat ketika ketahanan
rambut saat dicatok pada suhu yang cukup
tinggi  (Makarizo,2010). Dilihat dari
rambut bahwa sebagian terdiri  dari
protein. Komponen rambut tersebut terdiri
dari 70%-80% keratin, 3%-6% senyawa
minyak, 1% zat warna melanin dan
poemelanin (pigmen warna lebih mudah),
15% kelembapan air dan sisanya
karbohidrat dan unsur-unsur mineral.
Sedangkan dari komposisi kimiawi dari
batang rambut tersebut adalah 44,5%
karbon, 30% oksigen, 14% nitrigen, 6,5%
hidrogen, 5%belerang. Unsur ini terutama
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terdapat dalam zat tanduk (keratin).
(Anonym,2008). Dengan pernyataan ini
dapat disimpulkan bahwa rambut memiliki
tekstur yang kasar sehingga dapat
mengikat ~ campuran beton. Dari
permasalahan yang terdapat diatas kami
mencoba memanfaatkan limbah rambut
manusia menjadi produk yang daapat
memiliki nilai jual dan tidak hanya
dibuang ataupun dibakar.

Pada penelitian ini bertujuan untuk
membuat beton serat adapun berberapa
jenis serat yang bisa digunakan untuk
membuat beton serat dapat berupa serat
alami atau serat buatan, serat alami yang
dimaksud separti umumnya terbuat dari
tumbuh-tummbuhan, misalnya  ijuk,
serabut kelapa, dll dan serat buatan yang
dimaksud adalah pada umumnnya dibuat
dari senyawa-senyawa  polimer yang
mempunyai  ketahanan yang  tinggi
terhadap pengaruh cuaca atau iklim
misalnya polypropilene, polyetilene dll,
pada penelitian ini  mencoba untuk
ditambahkan dengan limbah rambut
manusia kedalam campuran beton normal
dari penelitian ini akan menghasilkan
produk beton serat rambut manusia yang
akan memiliki nilai jual agar limbah
rambut manusia tidak hanya dibuang atau
pun dibakar dan dapat lebih berguna dalam
penggunaan beton tersebut.

METODE PENELITIAN
Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kerikil, pasir, air, semen, dan
limbah rambut manusia.

Peralatan

Alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah timbangan dengan kepekaan 0,1
gram, mesin kuat tarik tulangan, oven,
mesin pengetar saringan, satu set saringan,
mixer, cetakan, alat Universal Testing
Machine (UTM), sendok semen, gelas
ukur, cawan, kuas, dan bak perendam.

Prosedur

Langkah ini merupakan kajian
experimental laboratorium dalam
pembuatan beton normal serat limbah
rambut sebagai berikut :

M

| Pengacasn Material Dan Bahan |

L 2

| Karakteristik Agregat Kasar Dan Halus |

| Pembuatan Benda Uji (Slinder) |

¥

| Perawatan/Curing (28 hari) |

¥

Pengujian Sifat Mekanik (Kuat tekan dan Kunat Tarik Belah)

¥

Analiza Data Dan Pembahasan

¥

| Kesimpulan Dian Saran |

Selesai

Gambar 1. Flowchart

ANALISIS PENELITIAN
Pemeriksaan agregat
Material agregat halus yang digunakan

berasal dari Takalar Pengujian
karakteristik material untuk agregat halus
pada penelitian ini dilakukan

dilaboratorium Teknik Sipil Universitas
Fajar Makassar, proses pengujiannya dapat
dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Agregat Halus

Hasil
No Jenis pengujian P:;E:;::n Interval Keterangan
Halus
1 Kadar Lumpur (%) 4,89 02-5 Memenuhi
2 Kadar Air (%) 3,14 3.5 Memenuhi
3 Berat Volume
a. Kondisi Lepas (kg/ltr) 1,7083 1.4-1,9 Memenuhi
b. Kondisi Padat (kg/ltr) 1,7520 1.4-1,9 Memenuhi
4 Berat Jenis
a. Bj. Nyata (gr) 2,72 1,60- 3,30 Memenuhi
b. Bj. Dasar Kering (gr) 2,63 1,60- 3,31 Memenuhi
¢. Bj. Kering Permukaan (gr) 2,66 1,60- 3,32 Memenuhi
d. Absorbsi (%) 1,26 02-2 Memenuhi
5  Modulus Kehalusan 3,00 2,3-3,1 Memenuhi
6  Kadar Organik No.2 =No.3 Memenuhi

Sumber : Hasil Pengujian Agregat Halus

Tabel 2. Hasil Pemeriksaaan Agregat

Kasar
Hasil
No Jenis pengujian ieg]:f::;l:n Interval Keterangan
Kasar
1 Kadar Lumpur (%) 0.4 Maks 1 Memenuhi
2 Kadar Air (%) 1,33 0,5-2 Memenuhi
3 Berat Volume
a. Kondisi Lepas (kg/ltr) 1,672 1,6-19  Memenuhi
b. Kondisi Padat (kg/ltr) 1,702 1.6-1,9  Memenuhi
4 Berat Jenis
Bj. Nyata (gr) 2.68 1.60-3.33 Memenuhi
b. Bj. Dasar Kering (gr) 2,49 1.60-3.34 Memenuhi
c. Bj. Kering Permukaan (gr) 2,56 1,60-3.35 Memenuhi
d. Absorbsi (%) 2,875 Maks 4 Memenuhi
5 Modulus Kehalusan 6.63 6-7.1 Memenuhi
6  Keausan (%) 40 Maks 50  Memenuhi

Sumber : Hasil Pengujian Agregat Kasar

Hasil pengujian kuat tekan beton
limbah rambut

Kuat tekan beton merupakan besarnya
beban per satuan luas, dimana benda uji
akan hancur akibat dibebani oleh gaya
tekan yang dihasilkan oleh alat kuat tekan
beton. Kuat tekan beton ditentukan oleh
perbandingan antara agregat kasar, agregat
halus, semen, air dan jenis campuran
beton. Faktor air semen juga merupakan
hal utama dalam menentukan suatu
kekuatan beton. Pengujian kuat tekan
beton dilakukan pada umur 28 hari dengan
benda uji silinder berdiameter 10 cm x 20
cm pada perendaman air  tawar
menggunakan alat UTM  (Universal
Testing Machine). Adapun hasil pengujian
kuat tekan rata-rata beton perendaman air
tawar dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Pengujian Dan Perhitungan

Kuat Tekan
Kuat
Nam Juml Tinggi Diame P Kuat Tekan
a Um Silinde ter Lua§ Mak Tekan Rata
Sam  ur Sam (mm-*) s (N/mm
r(mm)  (mm) ) Rata
pel pel &N) ) (N/mm?)
1 200 100 785714 240 30,55
0% 28 2 200 100 7857.14 250 31.82 31.39
3 200 100 785714 250 31.82
1 200 100 7857.14 110 14,00
5% 28 2 200 100 785714 150 19.09 17.39
3 200 100 7857.14 150 19,09
1 200 100 7857.14 70 891
10% 28 2 200 100 7857.14 80 10.18 933
3 200 100 7857.14 70 8,91
1 200 100 7857.14 60 7.64
15% 28 2 200 100 7857.14 30 6.36 7.21
3 200 100 7857.14 60 7.64

Sumber : Hasil Uji Kuat Tekan

Adapun hasil kuat tekan beton yang
telah di uji pada laboratorium universitas
fajar dimana kuat tekan beton serat rambut
manusia mulai dari 0% 31,39 Mpa; 5%
17,39 Mpa; 10% 9,33 Mpa; dan 15 % 7,21
Mpa, Dilihat dari hasil pengujian kuat
tekan beton tersebut menurun mulai dari
5% sampai 15% limbah rambut manusia
dari berat semen, adapun kelemahan utama
dari jenis serat penguat ini adalah distribusi
dalam campurann karena rambut manusia
berminyak permukaan sehingga
mengkonversi dalam bentuk simpul.
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09099

Gambar 2. Uji Kuat Tekan Beton
0%, 5%,10%,dan 15% Limbah Rambut
Manusia
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Hasil pengujian kuat tarik belah beton

Tabel 4. Hasil Pengujian dan Perhitungan
Kuat Tarik Belah

Ju . Kuat
. ma Tinggi oo PXU Tanik
omd Um b Silinde ™7 Luas  Mak p? Belah
amp r 5 Belah
ol ur Sa r (mm (mm?®) s (N/mm? Rata-
mpe (mm) ) &kN) ~ ) Rata
1 (N/mm?)
1 200 100 7857.14 90 2.87

0% 28 2 200 100 7857.14 80 2,55 2.87
3 200 100 7857.14 100 3,18
1 200 100 7857.14 100 318

% 28 2 200 100 7837.14 120 3.82 3.72
3 200 100 7857.14 130 4.14
1 200 100 7857.14 &0 2,55

10% 28 2 200 100 7857.14 90 2.87 2.65
3 200 100 7857.14 80 2,55
1 200 100 7857.14 60 191

15% 28 2 200 100 7857.14 60 191 191
3 200 100 785714 60 191

Sumber : Hasil pengujian lab

Adapun hasil kuat tarik belah beton
yang telah di uji pada laboratorium
universitas fajar dimana kuat tarik belah
beton serat rambut manusia mulai dari 0%
2,87 Mpa; 5% 3,72 Mpa; 10% 2,65 Mpa;
dan 15 % 1,91 Mpa, Dilihat dari hasil
pengujian kuat tarik belah beton tersebut
meningkat pada beton yang mengandung
serat limbah rambut manusia 5% dari berat
semen yaitu 3,72 Mpa dan pada beton yang
mengandung serat limbah rambut manusia
10% dan 15% dari berat semen menurun
yaitu 2,65 Mpa dan 1,91 Mpa. Nilai kuat
tarik belah beton yang tiinggi terjadi pada
sampel beton yang menggunakan 5% serat
limbah rambut maanusia.

Gambar 3. Uji Kuat Tarik Belah
Beton 0%, 5%,10%,dan 15% Limbah
Rambut Manusia

Perbandingan kuat tekan dan kuat tarik
belah

Tabel 5. Hubungan Kuat Tekan dan Kuat

Tarik Belah
Nama Kuat Kuat Tarik  fr=0,6* Pers
Sampel  Tekan Belah %S en
0% 31,39 2,87 3,36 9%
5% 17,39 3,72 2,50 21%
10% 9,33 2,65 1,83 28%
15% 7,21 1,91 1,61 26%
35 4
- 31.39
8 < 30 m KUAT TEKAN
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Gambar 4. Hasil Perbandingan Kuat
Tekan dan Kuat Tarik Belah

KESIMPULAN

Berdasarkan  dengan  data  hasil
pengujian yang diperoleh pada beton
normal dan beton serat limbah rambut
manusia dengan perendaman air tawar 28
hari, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa :

1. Hasil kuat tekan beton yang
menggunakan 0%, 5%, 10%, 15%
serat limbah rambut manusia berturut
turut sebesar 31,39 Mpa; 17,39 Mpa;
9,33 Mpa; dan 7,21 Mpa, mengalami
penurunan pada kuat tekan beton.

2. Hasil kuat tarik belah beton yang
menggunakan 0%, 5%, 10%, 15%
serat limbah rambut manusia berturut-
turut sebesar 2,87 Mpa; 3,72 Mpa;
2,65 Mpa; dan 1,91 Mpa, mengalami
kenaikan kuat tarik belah pada %5
penambahan serat limbah rambut
manusia.

3. Perbandingan nilai persentasi kuat
tekan dan tarik belah beton normal
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dengan beton yang menggunakan 5%,
10%, dan 15% yaitu dimana beton
normal bernilai 9%, sedangkan 5%
bernlai 21%, 10% bernilai 28%, dan
15% bernilai 26% dapat dilihat bahwa
beton 10% bernilai 28% dan pada
beton 15% bernilai 26% menurun
sekitar 2% karna adanya penurunan
nilai kuat beton pada beton 15%.
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